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ABSTRACT   

Economic growth is the process of increasing output per capita which is calculated in the 
long term, where the benchmarks are in three things, namely each process, output per 
capita and the long term. Then, one of the factors of economic growth is capital 
accumulation, which is all forms and types of new investment invested, equipment or 
physical forms and capital as well as more specific human resources that can be used to 
improve the economy, namely domestic investment (PMDN) and foreign investment 
(PMA). Based on the results of the unit root test, the most appropriate model used in this 
research is the Vector Error Correction Model (VECM) for the 1990-2020 period. From 
the short-term test, this research shows that investment has an influence on economic 
growth in terms of domestic investment because the coefficient value is 0.091681, where 
the t-stat value is > 1.657. Likewise, in the long term, investment also has an influence on 
economic growth through the PMA side with a coefficient value of 2.801166 and a t-stat 
value > 1.657.  
Keywords: Investment, Economic Growth, PMA, PMDN.  
  

ABSTRAK  

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses peningkatan output perkapita yang 

dihitung dalam jangka panjang, dimana tolak ukurnya terdapat pada tiga hal 

yaitu setiap proses, output perkapita dan jangka panjang. Kemudian Salah satu 

faktor bertumbuhnya perekonomian adalah akumulasi modal, yang merupakan 

segala bentuk dan jenis investasi baru yang diinvestasikan, peralatan atau bentuk 

fisik dan modal sekaligus sumber daya manusia yang lebih spesifik yang dapat 

diperuntukan untuk peningkatan perekonomian, yaitu penanaman modal dalam 

negeri (PMDN) dan penanaman modal asing (PMA). Berdasarkan hasil uji akar 

unit, model yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini adalah Vector Error 

Correction Model (VECM) periode 1990-2020. Dari uji jangka pendek penelitian 

ini menunjukkan bahwa investasi memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi ditinjau dari investasi domestik karena nilai koefisiennya sebesar 

0,091681, dimana nilai t-stat > 1,657. Demikian juga dalam jangka panjang 

investasi juga memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi melalui sisi 

PMA dengan nilai koefisien sebesar 2.801166 dan nilai t-stat > 1.657.  
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Kata Kunci: Investasi, Pertumbuhan Ekonomi, PMA, PMDN.  

 

  

PENDAHULUAN  

SaIah satu bentuk penilaian yang 

dapat dipergunakan untuk 

mengetahui keberhasiIan 

pembangunan di berbagai negara 

adaIah dengan meIihat pertumbuhan 

ekonomi di suatu negara (Majid, 2013). 

Bebagai hubungan antara investasi 

dengan pertumbuhan ekonomi adaIah 

dengan adanya investasi berupa 

pembeIian barang modaI dan 

peIengkapan produksi yang 

digunakan untuk menambah 

kemampuan memproduksi barang 

atau jasa yang diperIukan daIam 

perekonomian, sehingga hal tersebut 

dapat menjadi nilai ukur untuk 

meningkatkan PDB riil Indonesia dan 

dengan demikian kemudian dapat 

berdampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Sutawijaya & 

ZuIfahmi, 2020). Pengaruh serta 

dampak investasi asing memiIiki arti 

cukup penting terhadap 

besar/kecilnya pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia. Penanaman modaI asing 

dipandang Iebih efektif untuk 

mendorong pertumbuhan 

perekonomian. ModaI asing 

khususnya hutang Iuar negeri, secara 

factual ditempatkan sebagai sumber 

utama pembiayaan pembangunan, 

meskipun secara normatif harus 

ditempatkan sebagai sumber 

tambahan (Amri, 2020) 

Menurut Hantiar & H (2021) 

anaIisis makro perekonomian yang 

dicapai oIeh suatu bangsa dapat 

diukur dari seimbangnya pendapatan 

nasionaI riiI yang dicapai suatu 

negara. Perekonomian suatu negara 

dapat dikatakan meningkat apabiIa 

jumIah barang serta jumIah jasa 

mengaIami peningkatan.  

Keterkaitan dari hubungan 

timbal baIik ini lazim terjadi karena 

satu pihak, semakin tinggi 

pertumbuhan ekonomi suatu negara 

berarti akan menjadi semakin besar 

bagian dari pendapatan penduduk 

negara tersebut yang bisa ditabung, 

sehingga ini menjadi awal kemudian 

investasi itu akan semakin besar puIa 

(Hafriandi & Gunawan, 2018). Dalam 

hal yang lain arah hubungan 

pertumbuhan ekonomi dengan 

investasi banyak dijelaskan puIa 

melalui sisi konsumsi. Kenaikan 

pendapatan akan menyebabkan 

peningkatan dari sisi konsumsi atau 

daya beli masyarakat sehingga 

permintaan barang dan jasa akan 

mengalami peningkatan juga. 

Peningkatan permintaan tersebut 

kemudian akan memberi dampak 

berupa dorongan utnuk memberi 

investasi yang semakin besar (Yu-Chi 
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& Iin, 2018). Dalam kasus ini investasi 

merupakan fungsi dari pertumbuhan 

ekonomi. Sebagai negara yang masih 

dalam tahap berkembang, Indonesia 

cukup membutuhkan dana yang besar 

untuk meIaksanakan banyak 

pembangunan dalam skala nasional. 

Sehingga Kebutuhan dana yang besar 

ini diperuntukan untuk mengejar 

ketertinggalan pembangunan 

(Sugianto et al., 2021). Saat ini 

Indonesia masih terhitung belum 

mampu menyiapkan dana 

pembangunan tersebut. Selain dari 

pada itu upaya upaya lain berupa 

menggali sumber pembiayaan dalam 

negeri, pemerintah juga mengundang 

berbagai sumber pembiayaan Iuar 

negeri, saIah satunya adalah 

penanaman modaI asing Iangsung 

(Islahul amri & Misbahul Munir, 2020).  

Umumnya daIam teori 

pembangunan diketahui bahwa 

terdapat hubungan timbal balik 

(kausalitas) antara investasi dan 

tingkat pertumbuhan GDP dalam 

suatu negera. Hubungan yang bernilai 

positif tersebut dapat terjadi, karena 

jika saja PDB suatu negara tersebut 

juga akan bertambah totaI tabungan 

dan kemudiat dapat menciptakan 

iklim investasi yang semakin besar. 

PDB berkaitan erat dengan 

bertumbuhnya perekonomian suatu 

negara  diperIukan totaI PDB yang 

besar dari negara tersebut (Zabilla 

Buciarda et aI, 2021). Hantiar & H 

(2021) berpendapat peranan modaI 

asing daIam pembangunan teIah Iama 

menjadi bahan diskusi oleh para ahli 

ekonomi study pembangunan. 

Sebagian besar pemikiran mereka 

adalah sebagai berikut; Pertama, 

sumber dana yang berasaI dari 

eksternaI (modaI berasal dari luar 

negeri) kemudian dapat 

dimaksimalkan oIeh negara yang saat 

ini berada dalam tahap berkembang 

sebagai bentuk awal untuk 

mempercepat proses terciptanya 

investasi dan pertumbuhan ekonomi. 

Yang kedua, bertumbuhnya 

perekonomian perIu diikuti  juga 

dengan perubahan dalam struktur 

produksi dan system perdagangan di 

suatu negara tersebut. Ketiga, modaI 

asing memiliki peran penting daIam 

proses memobiIisasi dana maupun 

melakukan transformasi strukturaI. 

Dan keempat, kebutuhan modaI asing 

menjadi turun seteIah terjadi 

perubahan strukturaI benar-benar 

terjadi. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian expIanatory research yaitu 

menjelaskan bagaimana hubungan 

variabeI dependen terhadap variable 

independen. Produk Domestik Bruto 

adalah variabel terikat (Y) dengan 

Penanaman Modal Asing (X). Metode 

yang digunakan dalam proses 

pengumpulan data yang digunakan di 

penelitian ini yaitu menggunakan 
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metode dokumentasi. Metode ini biasa 

dilakukan dengan mengumpulkan 

berbagai data dan informasi dari 

sumber laporan dokumentasi Statistik 

Ekonomi dan Keungan Indonesia 

(SEKI). Metode analisis menggunakan 

Vector Error Corection Model dan uji 

kausalitas granger dalam menentukan 

variabel apasaja yang terjadi lebih 

dulu, uji ini kemudian dimaksudkan 

untuk mengetahui bahwa dari dua 

variabel yang berhubungan, lalu 

variabel manakah yang menyebabkan 

variabel lain mengalami perubahan. 

Proses ini bisa mengindikasikan 

apakah kemudian suatu variabel besar 

kemungkinan mempunyai hubungan 

dua arah atau hanya satu arah saja 

(Kuncoro, 2003 )dalam (Sari, 2018) 

Vector Error Corection Model 

(VECM) dibawa pertama kali oleh 

Engle dan Granger dalam rangka 

mengoreksi disequilibrium jangka 

pendek terhadap jangka panjang. 

VECM merupakan metode turunan 

dari VAR. Model VECM harus 

stationer pada tingkat diferensiasi 

pertama dan kedua kemudian semua 

variabel wajib (tidak ditemukan 

pertumbuhan penurunan data yang 

siginifikan, data tersebut harus berada 

disekitar suatu nilai rata – rata konstan) 

yaitu terdiferensiasi pada first different 

dan seterusnya, mengandung unit root 

dan berkoingentrasi. Dengan memakai 

metode VECM, akan diperoleh 

dampak jangka pendek dan jangka 

panjang. VECM juga dapat 

diperuntukan untuk melihat tingkat 

perubahan tertentu dengan melakukan 

analisi Impulse Response Function dan 

Variance Decomposition (Basuki, 2018).  

Model Ekonometrika dibangun 

berdasarkan hubungan antar variabel 

yang mengacu pada model dan 

digunakan untuk melihat hubungan 

kausalitas antar variabel (Basuki, 2018). 

Model umum VECM sebagai berikut :  

PE = ᴦ0 + ∑ ᴦ1 𝑃𝑀𝐷𝑁𝑡𝑝−1
𝑖=1  + 

∑ ᴦ2 𝑃𝑀𝐴𝑡𝑝−1
𝑖=1  + YECTt + β0 + β1 

PMDNt + β2 rPMAt + ɛt  

Keterangan : 

PE    =  PE pada tahun t 

PMDNt  =PMDN pada tahun t 

PMAt    =  PMA pada tahun t 

ECTt          = Error Corection Term 

ᴦ0                        = Konstanta jangka pendek 

ᴦ1, ᴦ2 ... ᴦn    = Koefisien hubungan 

jangka pendek 

β0                      = Konstanta jangka panjang 

β1, β2... βn   = Koefisien hubungan jangka 

panjang 

ɛt                        = error term 

p                = panjang lag 

Y                = Speed of adjustment.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

(1) Gambaran Umum Investasi Dan 

Pertumbuhan Ekonomi Di 

Indonesia 

Pengaruh pandemi COVID-19 

memiliki perbedaan yang jauh berbeda 

dengan penyebab turunnya 

pertumbuhan ekonomi dunia di 

beberapa tahun sebelumnya. Beberapa 
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penerapan kebijakan sebagai upaya 

mengurangi efek penyebaran virus 

COVID-19 seperti karantina dan 

lockdown wilayah serta social 

distanding menyebabkan dampak 

yang besar terhadap sektor-sektor 

ekonomi yang melibatkan pergerakan 

manusia seperti pariwisata, 

perjalanan, perhotelan dan hiburan. 

Kekhawatiran terhadap penularan 

menyebabkan penutupan tempat kerja 

yang kemudian membuat terjadi 

gangguan terhadap rantai pasok, 

produktivitas semakin menurun dan 

terjadi penurunan produksi serta 

pendapatan.  

Pada akhirnya juga hal ini dapat 

membuat banyak sekali terjadinya 

peningkatan ketidakpastian yang 

membuat masyarakat menghabiskan 

lebih sedikit barang sehingga memicu 

penutupan penutupan pada berbagai 

bisnis, lebih lanjut kemudian banyak 

juga berakibat kehilangan pekerjaan.  

Selain itu, pengeluaran 

pemerintah terhadap biaya perawatan 

kesehatan dan penyediaan alat-alat 

kesehatan menjadi sangat besar. 

Gangguan di masing-masing negara 

yang terdampak pandemi COVID-19 

tersebut kemudian meluas ke mitra 

dagang melalui hubungan 

perdagangan dan rantai pasok global, 

sehingga memberi dampak pada 

ekonomi makro secara global. 

Ekonomi global tahun 2020 

diproyeksikan terkontraksi tajam 

hingga –3% akibat pandemic COVID-

19 tersebut (IMF dalam Luluk 

Fadliyanti dkk., 2021).  

(2) Analisis Data 

(a) Uji Stasioner Data 

Pengujian stasioneritas banyak 

diperuntukan untuk mengetahui 

apakah data yang digunakan itu 

stasioner atau tidak stasioner. Metode 

pengujian ini biasa dilakukan untuk 

melakukan uji stasioneritas data 

adalah uji Augmenteed Dicky Fuller 

(ADF) dengan nilai kritisnya pada 

tingkat signifikasi 5%, maka data 

dinyatakan tidak mengandung akar 

unit, sehinga data tersebut stasioner. 

Hasil pengujiannya ditunjukkan pada 

tabel 1.1 

Tabel 1. Hasil Uji Akar Unit 

 
Sumber : Data diolah 2022 

Menurut hasil uji stasioneritas 

diatas menunjukkan bahwa variabel 

Pertumbuhan Ekonomi diperoleh 

statistik uji Augmented Dickey-Fuller 

sebesar -6.844105 dengan prob 0.000 

terjadi pada tingkat 2nd difference, 

sehingga dapat dinyatakan variabel 

Pertumbuhan Ekonomi telah stasioner 
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ditingkat 2nd diference. Variabel 

Penanaman Modal Dalam Negeri Atau 

PMDN memperoleh nilai uji  ADF 

dengan nilai mutlak sebesar -6.022999 

dengan probabilitas 0.0000 pada 

tingkat 2nd difference, sehingga dapat 

dinyatakan variabel PMDN telah 

stasioner pada tingkat 2nd difference. 

Variabel Penanaman Modal Asing atau 

PMA memperoleh nilai uji ADF 

dengan nilai mutlak sebesar -12.37897 

dengan nilai probabilitas 0.0000 pada 

tingkat 2nd difference, sehingga dapat 

dinyatakan variabel PMA stasioner 

pada first difference. 

(b) Penentuan Panjang Lag 

Optimum 

Lag optimum adalah akumulasi 

lag yang diprediksi dapat memberikan 

pengaruh yang besar atau signifikan 

untuk menghindari eror auto korelasi 

ataupun heterokedastisitas. Dalam 

menentukan panjang lag pada 

penelitian ini adalah melihat nilai 

terkecil dari Akaike Information Criterion 

(AIC). Hasil pengujian panjang lag 

dapat dilihat pada table 2. 

Tabel 2. Uji Panjang Lag Optimum 

 
Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan penentuan panjang 

lag optimum pada table 2 diperoleh 

nilai AIC terkecil sebesar 16.62868 

pada lag 6. Kemudian dalam 

menentukan panjang lag untuk 

mengetahui stabilitas system VAR. 

Sistem VAR dinyatakan stabil apabila 

semua rootsnya memiliki nilai 

modulus tidak lebih dari satu. 

Tabel 3. Uji Stabilitas Lag Optimum 

 
Sumber : Data diolah 2023 

Menurut hasil uji diatas 

diperoleh bahwa semua nilai modulus 

yang diperoleh tidak lebih dari satu. 

Oleh karena itu, lag optimum 

dinyatakan stabil. 

(c) Uji Kointegrasi 

Untuk menguji adanya 

kointegrasi dapat digunakan dengan 

metode Johansen, apabila trace 

statistik > critical value maka variabel-

variabel dalam model memiliki 

hubungan jangka panjang. Hasil 

pengujian dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Uji Kointegritas 

 
Sumber : Data diolah 2023 

Dari hasil uji koingentrasi bahwa 

ada pergerakan antara Pertumbuhan 

Ekonomi, Penanaman Modal Dalam 

Negeri dan Penanaman Modal Asing, 

memiliki hungan stabilitas dengan 

kesamaan pergerakan dalam jangka 

panjang. 

(d) Estimasi VECM 

Model VECM ini menggunakan 

nilai kritis 5% dan nilai t-tabel 1,657. 

Nilai t akan digunakan untuk melihat 

signifikasi pengaruh antar variabel, 

dimana jika t-stat > 1,657 maka 

variabel berpengaruh secara signifikan 

dan juga sebaliknya. Hasil dapat 

dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Estimasi Jangka Pendek 

 

 

 
Sumber :Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 5 didapatkan 

model jangka pendek dari tabel diatas 

adalah sebagai berikut : 

PE  =  -1.821398 + 0.465442D(Y(-1),2) 

+ 0.191845D(Y(-2),2) + 

0.091681D(X1(1),2) + 0.029944D(X1(-

2),2) - 0.140558D(X2(-1),2) + 

0.060680D(X2(-2),2) 

Sementara itu hasil estimasi 

VECM jangka pendek memiliki 

pengaruh signifikan pada PMDN 

dengan nilai koefisien sebesar 

0.091681, artinya jika terjadi perubahan 

sebesar 1 triliyun rupiah pada PMDN 

saat ini, maka akan mempengaruhi 

perubahan Pertumbuhan ekonomi 

pada periode 1 tahun kedepan, sebesar 
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0,09% dari nilai pertumbuhan ekonomi 

sebelumnya. Selanjutnya PMA pada 

periode 2 tahun kedepan tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan.  

Sementara hasil uji estimasi 

Estimasi VECM PMA pada estimasi 

jangka pendek pada periode 1 dan 2 

tahun kedepan tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal 

ini disebabkan oleh pertumbuhan 

PMA yang berfluktuatif dan  

menandakan bahwa masih kurang  

kepercayaan investor luar negeri  

untuk menanamkan modalnya di 

Indonesia. Selain itu, beberapa faktor 

yang menyebabkan PMA fluktuatif 

adalah tata kelola infrastruktur dan 

komunikasi  antara pengusaha dan 

pemerintah yang  masih kurang baik 

dan perlu dibenahi  kembali. 

Selanjutnya dalam model jangka 

panjang variabel yang berpengaruh 

signifikan dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Estimasi Jangka Panjang 

 
Sumber : data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 6 Pada estimasi 

VECM jangka Panjang, hanya variabel 

X2 penanaman modal asing yang 

memiliki hasil signifikan pada taraf 5% 

yang mempengaruhi PDB. Variabel 

PMA dengan nilai keofisien 2.802266 

artinya, jika terjadi perubahan PMA 

saat ini sebesar 1 Millar US Dolar, 

maka akan menyebabkan 

pertumbuhan ekonomi naik sebesar 

2,8% dari pertumbuhan ekonomi 

tahun sebelumnya. Selanjutnya 

variabel PMDN tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan.  

PE   = -1,802243 + 0.000000(X1(-1)) +  

2,802266(X2(-1)) 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini secara umum 

antara investasi dan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia dalam jangka 

panjang dan jangka pendek, yang 

memiliki hasil dalam jangka pendek 

yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi adalah PMDN dan dalam 

jangka panjang yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi adalah PMA 

secara lebih rinci dapat dilihat dari 

table dibawah ini :  

Tabel 7. Jangka Panjang dan Jangka 

Pendek 
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(a) PMDN Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indoensia 

Berdasarkan hasil estimasi 

VECM dalam jangka pendek bahwa 

variabel PMDN memiliki hubungan 

positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, dapat dilihat 

dari nilai koefisien sebesar 0.091681 

yang berarti apabila dalam jangka 

pendek terjadi perubahan sebesar 1 

triliun rupiah pada PMDN saat ini, 

maka akan mempengaruhi perubahan 

Pertumbuhan ekonomi pada periode 1 

tahun kedepan, sebesar 0,09% dari 

nilai pertumbuhan ekonomi 

sebelumnya. Sementara estimasi 

jangka panjang PMDN tidak memiliki 

hubungan terhadap pertumbuhan 

ekonomi.  

Tabel 8. Realisasi PMDN terhadap 

Perekonomian 

 
Sumber : Badan Pusat Statistik 

Data diolah 2023 

sektor ekonomi yang menjadi 

bagian terbesar dari PMDN adalah 

transportasi, gudang dan 

telekomunikasi dengan nilai investasi 

rata rata selama 3 tahun terakhir 

adalah 63.644,67 juta US$, dengan 

persentase dari dua puluh tiga sektor 

investasi yang ada mencapai 21,23%, 

diikuti oleh konstruksi dan industri 

makanan yang masing masing 16,47% 

dan 11,85. Dari tiga besar sektor 

ekonomi ini kemudian menjadi alasan 

kenapa dalam jangka pendek PMDN 

memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi karena secara 

ekonomi memiliki pengembalian 

profit yang dinilai lebih cepat 

disbanding dengan sektor sektor yang 

lain seperti pertambangan, 

perkebunan yang harus menunggu 

beberapa tahun baru dapat menuai 

keuntungan dan berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi. Namun dalam 

jangka panjang tiga sektor ini terutama 

pada transportasi, gudang, 

telekomunikasi dan industri makanan 

menjadi sektor yang rawan akibat 

faktor faktor ekonomi seperti inflasi 

dan kemajuan teknologi sehingga 

tidak jarang usaha usaha di sektor ini 

tidak mampu bertahan lama jika tidak 

mampu menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman. Ini juga 

menjadi alasan kenapa PMDN tidak 

berpengaruh dalam jangka panjang 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

(b) PMA terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia 

Penanaman Modal Asing (PMA) 

adalah penanaman modal di Indonesia 
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yang sumber dananya berasal dari 

investor asing. Berdasarkan hasil 

estimasi VECM dalam  jangka pendek 

PMA tidak berpengaruh dan 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. namun dalam estimasi 

jangka panjang bahwa variabel PMA 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, 

apabila dalam jangka panjang terjadi 

perubahan sebesar 1 miliyar dollar 

pada pertumbuhan ekonomi saat ini, 

maka akan mempengaruhi perubahan 

Pertumbuhan ekonomi pada 1 periode 

kedepan, sebesar 2,8% dari nilai 

pertumbuhan ekonomi periode 

sebelumnya. 

 
Gambar 1 Realiasasi Investasi PMA 

(dalam juta US$) 

Sumber : Badan pusat statistik 

Data diolah 2023 

Investasi dalam penanaman 

modal asing memiliki sektor 

penyumbang terbesar 

diperekonomian yaitu pada sektor 

listrik, gas dan air dengan nilai 

persentasenya adalah 14,17 % dari total 

nilai investasi yang ada. Kemudian 

diurutan kedua ada industiy logam 

dasar yang memiliki nilai persentase 

adalah 14,52 % dari total seluruh 

investasi dan disusul oleh 

pertambangan yang nilai 

persentasenya mencapai 10,96 %. Dari 

ketiga sektor investasi terbesar melalui 

aliran dana PMA memiliki 

karakteristik investasi dengan modal 

yang besar dan pengembalian profit 

yang tidak sebentar. Terutama pada 

urutan kedua dan tiga ada logam dasar 

dan pertambangan yang dalam 

praktiknya di tahun tahun awal 

invetasi sektor ini tidak langsung akan 

berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi. Sejalan dengan hasil 

penelitian ini bahwa PMA dalam 

jangka pendek tidak memiliki 

pengaruh. Dan dalam jangka panjang 

PMA berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi, hal ini 

disebabkan karena industry seperti 

logam dasar dan pertambangan serta 

listrik dan air memerlukan waktu yang 

cukup lama untuk dapat meraup 

keuntungan dari investasi yang 

ditanamkan serta dari segi ketahanan 

industri ini memiliki pasar yang 

menjanjikan dan pesaing yang tidak 

begitu banyak sehingga perusahaan 

tidak memiliki banyak ancaman 

kebangkrutan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pada hasil dari 

penelitian tentang investasi dan 
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pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

diperoleh kesimpulan yaitu terdapat 

pengaruh dalam Jangka Pendek 

Investasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia dari sisi 

Penanaman Modal Dalam Negeri 

namun tidak dalam sisi Penanaman 

Modal Asing. Selanjutnya terdapat 

pengaruh dalam jangka panjang 

investasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia dari sisi 

penanaman modal asing namun tidak 

dari sisi penanaman modal dalam 

negeri di Indonesia. Bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan 

menambahkan variabel-variabel lain  

yang berkaitan dengan investasi dan 

pertumbuhan ekonomi agar  hasilnya  

lebih  bervariatif dan  memperbaruhi 

periode penelitian. Selain itu perlu 

untuk dilakukan pengujian secara 

bersamaan antara PMDN dan PMA 

untuk mengetahui seperti apa hasil 

secara umum Investasi dan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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